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ABSTRAK 

Jalan raya yang menghubungkan Kota Bukittinggi dan Malalak merupakan salah 

satu jalan yang ramai dilalui kendaraan, baik kendaraan yang ringan maupun yang 

berat membuat kondisi jalan menjadi cukup buruk, seperti jalan yang berlobang, 

penurunan aspal dan kerusakan lainnya. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi tingkat kerusakan jalan, membandingkan hasil penilaian dari dua 

metode yang berbeda, serta menentukan jenis pemeliharaan yang paling sesuai 

untuk ruas jalan di Nagari Koto Tuo Kecamatan IV Koto. Penilaian kondisi jalan 

dilakukan menggunakan metode PCI (Pavement Condition Index) yang 

memberikan skor antara 0 hingga 100, serta metode SDI (Surface Distress Index) 

yang menilai secara visual berdasarkan persentase luas retak, rata-rata lebar retak, 

jumlah lubang, dan kedalaman bekas roda pada permukaan jalan. Jenis kerusakan 

yang paling dominan di Jalan Padang Luar – Simpang Malalak Nagari Koto Tuo 

sepanjang 3 km, adalah retak kulit buaya dan lubang. Berdasarkan hasil dengan 

menggunakan metode PCI kerusakan jalan menghasilkan nilai rata-rata 49,53 

yang menunjukkan kondisi jalan sedang (fair). Sedangkan menggunakan metode 

SDI, menghasilkan nilai rata-rata 87,33 kategori sedang, yang mengindikasikan 

jalan dalam kondisi kerusakan sedang. langkah yang dapat diambil adalah 

melakukan pemeliharaan rutin untuk jalan Padang Luar – Simpang Malalak 

Nagari Koto Tuo. Dari hasil perbandingan kedua metode tersebut, disimpulkan 

bahwa pemeliharaan yang rutin merupakan tindakan yang tepat untuk diterapkan 

pada jalan Padang Luar – Simpang Malalak. 

Kata kunci : Kerusakan jalan, PCI dan SDI, perkerasan lentur. 
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ABSTRACT 

The highway connecting Bukittinggi City and Malalak is one of the roads that is 

busy with vehicles, both light and heavy vehicles making the road conditions quite 

bad, such as potholes, asphalt decline and other damage. This study was 

conducted to identify the level of road damage, compare the assessment results of 

two different methods, and determine the most appropriate type of maintenance 

for road sections in Nagari Koto Tuo, IV Koto sub-district. Road condition 

assessment is carried out using the PCI (Pavement Condition Index) method 

which gives a score between 0 and 100, and the SDI (Surface Distress Index) 

method which assesses visually based on the percentage of crack area, average 

crack width, number of holes, and depth of ruts on the road surface. The most 

dominant types of damage on Jalan Padang Luar - Simpang Malalak Nagari Koto 

Tuo along 3 km, are crocodile skin cracks and holes. Based on the results using 

the PCI method, road damage produces an average value of 49,53 which indicates 

a moderate (fair) road condition. While using the SDI method, it produces an 

average value of 87,33 medium category, which indicates the road is in moderate 

damage condition. the step that can be taken is to carry out routine maintenance 

for the Padang Luar - Simpang Malalak Nagari Koto Tuo road. From the 

comparison of the two methods, it is concluded that routine maintenance is the 

right action to take on the Padang Luar – Simpang Malalak road. 

Keywords : Road damage, PCI and SDI, flexible pavement.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan salah satu sarana transportasi bagi masyarakat yang sangat 

diperlukan dalam pengembangan suatu daerah. Kualitas jalan yang baik akan 

memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengguna serta meningkatkan 

efisiensi transportasi.  

Menurut Juwita dan Ariadi (2019), untuk kenyamanan dan keamanan bagi 

pengemudi, jalan harus didukung oleh perkerasan jalan yang baik. Perkerasan 

jalan adalah campuran antara agregat dan bahan ikat yang digunakan untuk 

melayani beban lalu lintas, salah satunya adalah perkerasan lentur (flexible 

pavement). Perkerasan lentur adalah perkerasan yang menggunakan aspal sebagai 

bahan pengikat dan terdiri dari lapisan permukaan (surface course), lapisan atas 

(base course), lapisan pondasi bawah (subbase course), dan lapisan tanah 

(subgrade). Lapisan-lapisan tersebut berfungsi untuk menerima dan menyebarkan 

beban lalu lintas tanpa menimbulkan kerusakan yang berarti pada konstruksi jalan 

itu sendiri.   

Berdasarkan undang-undang tahun 2009, Menerangkan bahwa jalan adalah 

seluruh bagian jalan, bangunan pelengkap, serta pelengkapannya yang 

ditunjukkan untuk lalu lintas umum, berada di atas permukaan tanah, di bawah 

permukaan tanah atau air, serta di atas permukaan air, terkecuali untuk jalan rel 

serta jala kabel. Kerusakan pada konstruksi perkerasan jalan dapat disebabkan 

oleh: (1). Lalu lintas, yang dapat berupa peningkatan beban dan repitisi beban; (2). 

Air, yang dapat berasal dari air hujan, sistem drainase jalan yang tidak baik, 

naiknya air akibat sifat kapilaritas; (3). Material konstruksi perkerasan. Dalam hal 

ini dapat disebabkan oleh sifat material itu sendiri atau dapat pula disebabkan oleh 

sistem pengolahan bahan yang tidak baik; (4), iklim, Indonesia beriklim tropis 

dimana suhu udara dan curah hujan umumnya tinggi, yang dapat merupakan salah 

satu penyebab kerusakan jalan; (5). Kondisi tanah dasar yang  tidak stabil 

kemungkinan disebabkan oleh system pelaksanaan yang kurang baik, atau dapat 

juga disebabkan oleh sifat tanah dasarnya yang memang jelek (Handayani, 2021). 
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Jalan raya yang menghubungkan Kota Bukittinggi dan Malalak merupakan 

salah satu jalan yang ramai dilalui kendaraan, baik kendaraan yang ringan maupun 

yang berat. Suatu pengamatan tentang kondisi jalan dimana pengamatan dengan 

melakukan survei ke lokasi untuk melihat kondisi jalan tersebut, dari hasil 

pengamatan dilokasi terdapat kondisi jalan yang cukup buruk, seperti jalan yang 

berlobang, penurunan aspal dan kerusakan lainnya. 

Dijalan Padang Luar – Simpang Malalak adanya kerusakan jalan terjadi di 

beberapa ruas jalan diantaranya pada jalan Nagari Koto Tuo kecamatan IV Koto, 

Penyebab terjadinya kerusakan diruas jalan dapat mengganggu perjalanan serta 

meningkatan resiko kecelakaan akibat amblasnya beberapa jalan dan permukaan 

jalan yang menonjol. Beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi ini antara lain 

pertumbuhan lalu lintas yang lebih dari perkiraan, beban lalu lintas yang melebihi 

kapasitas, sistem drainase yang kurang memadai dan mengakibatkan 

penggenangan air di jalan yang mengakibatkan jalan menjadi rusak. 

Jalan yang rusak tidak hanya menghambat kelancaran arus lalu lintas, tetapi 

juga dapat menimbulkan kecelakaan. Kerusakan yang terjadi tentun tidak bisa 

diabaikan begitu saja, salah satunya dapat dilakukan rehabilitasi/perbaikan pada 

jalan tersebut, seperti peiningkatan pada jalan dan pemeliharaan rutin perlu 

dilakukan agar jalan tetap aman dan nyaman.  

Karana keterbatasan anggaran pemerintah daerah atau pusat sering kali 

menjadi kendala dalam melakukan rehabilitasi/perbaikan secara menyeluruh 

terhadap seluruh jaringan jalan yang rusak. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

sistem prioritas perbaikan jalan yang objektif dan terukur, gunanya untuk 

memastikan bahwa perbaikan dilakukan terlebih dahulu pada ruas jalan yang 

memiliki tingkat kerusakan yang paling tinggi.  

Berdasarkan uraian diatas,  penulis melakukan penilaian terhadap kondisi 

permukaan jalan didasarkan pada jenis kerusakan yang ditetapkan secara visual 

dan menggunakan alat ukur. Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

dengan dua metode yaitu Metode PCI (Pavement Condition Index) dan Metode 

SDI (Surface Distress Index). Dengan demikian penulis membandingkan hasil 

analisis kerusakan jalan antara Metode PCI dan Metode SDI, oleh karena itu 
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evaluasi kondisi kerusakan untuk menentukan penanganan yang tepat untuk setiap 

kerusakan yang ada pada lokasi tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi pada objek penelitian 

1. Mengetahui jenis-jenis kerusakan pada ruas jalan Padang Luar –  

Simpang Malalak 

2. Mengetahui tingkat kerusakan pada ruas jalan Padang Luar – Simpang 

Malalak berdasarkan Metode PCI dan SDI 

3. Apa saja upaya yang dilakukan untuk rehabilitasi/perbaikan pada ruas 

jalan Padang Luar – Simpang Malalak. 

1.3 Batasan Masalah 

1. Melakukan penelitian pada ruas jalan Padang Luar – Simpang Malalak  

2. Metode yang digunakan dalam mencari nilai kerusakan menggunakan 

Metode PCI dan Metode SDI 

3. Penelitian dilakukan sepanjang 3 km, sehingga terbentuk 30 segmen 

dengan jarak masing-masing segmen 100 meter.  

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian: 

1. Membandingkan kerusakan jalan lentur berdasarkan Metode 

Pavement Condition Index (PCI) dan Metode Surface Distress Index 

(SDI).  

2. Menentukan tindakan yang tepat untuk rehabilitasi/perbaikan dan 

pemeliharaan perkerasan jalan. 

Manfaat dari penelitian:  

1. Menambah wawasan secara teknis untuk penulis. 

2. Sebagai informasi dan bahan dasar pertimbangan dalam penanganan 

kerusakan jalan dan menentukan upaya pemeliharaan dan perbaikan 

keruskan perkerasan jalan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, terdiri dari 5 bab, yang terdiri dari: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulis. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan teori-teori dari buku, jurnal, pedoman teknis, dan 

sumber lain yang relevan dengan menggunakan dua metode. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan data penelitian dan proses perhitungan penelitian 

perkerasan jalan menggunakan Metode Pavement Condition Index (PCI) dan  

Surface Distress Index (SDI) 

BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Bab ini menjelaskan tentang pembahasan dan hasil dari pengumpulan data 

yang diperlukan, data itu akan dianalisa berdasarkan Metode Pavement Condition 

Index (PCI) dan Surface Distress Index (SDI) 

BAB V Kesimpulan dan Data 

Bab ini memberikan kesimpulan dan saran dari metode yang didapat.     

 

 

 

 

 

 


